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“The Problem is, you think you have time” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah Pedoman Transliterasi Arab-

Latin yang merujuk pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rebublik Indonesia Nomor. 158  Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا َ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be بَ 

 Ta’ T Te تَ 

 Sa’ S Es ( dengan titik di atas ) ثَ 

 Jim J Je جَ 

 Ha’ H   Ha ( dengan titik di bawah ) حَ 

 Kha’ Kh Ka dan ha خَ 

 Dal D De د َ

 Zal Z Zet ( dengan titik di atas ) ذ َ

 Ra’ R Er رَ 

 Zai Z  Zet زَ 

 Sin S  Es سَ 

 Syin Sy Es dan ye شَ 

 Sad S Es ( dengan titik di bawah ) صَ 

 Dad D  De ( dengan titik di bawah ) ضَ 

 Ta’ T Te ( dengan titik di bawah ) طَ 

 Za’ Z Zet ( dengan titik di bawah ) ظَ 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ عَ 

 Gain G Ge غَ 

 Fa’ F Ef فَ 

 Qaf Q Ki قَ 

 Kaf K A كَ 
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 Lam L El لَ 

 Mim M Em مَ 

 Nun N  En نَ 

 Wau W  We وَ 

 Ha’ H Ha ه َ

 Hamzah ‘ Apostrof ءَ 

 Ya’ Y Ye يَ 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

َمُت عدِّدَّة َ Ditulis muta’addidah 

 Ditulis ‘iddah عِدَّة َ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

ة َ َحِكْم  Ditulis Hikmah 

 Ditulis ‘illah عِلَّة َ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti: zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan “h” 

ةَُالأ وْلِي اءَِ ام  َك ر  Ditulis Karamah al-Auliya’ 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah ditulis “t” 

atau “h”. 

ك ةَُالفِطْرَِ  Ditulis Zakah al-Fitri ز 

 

D. Vokal Pendek 

_ ____  Fathah Ditulis A 
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َك ت بَ   

Ditulis 

 

Kataba 

_____َ

ََِِ

 ق وِيَْ

Kasrah Ditulis 

 

Ditulis 

i  

 

Qawi 

__ُ___ 

مَُ  يكُْر 

Dammah Ditulis 

 

Ditulis 

U 

 

Yukramu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

اهِلِي ةَُ  ج 

Ditulis 

 

Ditulis 

A 

 

Jahiliyah 

fathah + ya’mati 

ىَْ  ق و 

Ditulis 

 

Ditulis 

A 

 

Qawa 

kasrah+ ya’mati 

 ك رِيْمَُ

Ditulis 

 

Ditulis 

I 

 

Karim 

dammah  + wawu mati 

 فرُُوْعَُ

Ditulis 

 

Ditulis 

u  

 

furu’ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 ب يْن كُمَْ

Ditulis 

 

Ditulis 

Ai 

 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 ق وْلَُ

Ditulis 

 

Ditulis 

Au 

 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
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 Ditulis A’antum ا ا نْتمَُْ

 Ditulis La’an syakartum ش ك رْتمَُْل ئنَِْ

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan hurul “alif lam”, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya. 

رَُ  Ditulis al-Qomar الق م 

 Ditulis al-Qiyas القِي اسَُ

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf  Syamsiyah yang  

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf  “el” nya.  

 Ditulis asy-Syams الش مْسَُ

اءَُ  ’Ditulis as-Sama الس م 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

Contoh : 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أ هْلَُالسُنَّةَُ

 Ditulis as-Syayyid Sabiq الس يِّدَْس ابقَُِ

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf  kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi namun huruf ini juga digunakan. Penggunaan huruf  kapitalis seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya:  diantaranya antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang 



xi 
 
 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : َُْد َقل َاللهَُا ح  َهُو     Qul Huwallahu Ahad 

 

K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat didalam Kamus 

Umum Besar Bahasa Indonesia, misalnya kata: hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b.  Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang 

menggunakan huruflatin, misalnya: Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan 

sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya: Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berusaha menjelaskan tentang konsep iman menurut 

Ibn Taimiyyah. Pemikiran Ibn Taimiyyah tentang keimanan menarik 

untuk ditelaah karena sampai sekarang pemikiran tauhid Ibn Taimiyyah 

telah dirujuk dalam berbagai literatur dan bahkan dominan di kalangan 

tertentu di masyarakat Muslim. Gagasannya yang simpel, mudah dicerna, 

dan langsung merujuk pada sumber-sumber teks al-Qur’an dan Hadis 

menjadi  daya tarik tersendiri.  Padahal, ketika diamati lebih mendalam, 

tentu gagasan-gagasan tauhid Ibn Taimiyyah tidak sesederhana yang 

dipahami oleh orang-orang atau bahkan terkadang sering menimbulkan 

kesalahpahaman. Maka dari itu, pertanyaan penelitian dirumuskan, yaitu 

bagaimana konsep iman menurut Ibn Taimiyyah dan bagaimana 

argumentasi konsep iman ditinjau dari aspek epistemologi. Dengan 

pertanyaan penelitian yang demikian maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk memahami gagasan Ibn Taimiyyah terkait konsep iman dalam 

pemikiran Ibn Taimiyyah dan untuk memahami landasan konsep iman 

apabila ditinjau dari aspek epistemologinya. 

Penelitian skripsi ini merupakan studi kepustakaan yang bersifat 

deskriptif-analitis. Maka dalam penelitian ini menggunakan metode studi 

pustaka dengan mengumpulkan berbagai data pustaka yang terkait dengan 

tema pemikiran Ibn Taimiyyah tentang keimanan yang sudah 

terpublikasikan sebagai wadah pemikirannya. Langkah-langkahnya, 

pertama, data-data yang terkumpul diklasifikasi berdasarkan masalah 

yang dikaji. Kedua, data-data dikaji secara kualitatif. Ketiga, berdasarkan 

hasil analisis dan interpretasi data, penulis mengambil kesimpulan dengan 

dilengkapi saran-saran. 

Hasil dari penelitian skripsi menemukan bahwa bagi Ibn 

Taimiyyah iman bukan sekedar persoalan syahadatain ataupun 

pembenaran saja. Melainkan membutuhkan adanya pengikraran maupun 

perbuatan. Titik berangkat dari argumentasi keimanan Ibn Taimiyyah 

adalah melalui landasan al-Quran dan sunnah. Melalui teks pewahyuan 

tersebut, Ibn Taimiyyah membangun argumentasi tentang iman 

berdasarkan penalaran linguistik. Nalar yang digunakan ini merupakan 

model bayani, hal ini, dilihat ketika ia menguraikan argumentasi tentang 

iman, dengan menguraikan definisi iman dan disandingkan dengan tasdiq. 

Ia menguraikan dengan melalui kerangka berpikir lingustik yaitu mencari 

makna asal dan penggunaan sebuah kata pada aktivitas sehari-hari dalam 

konteks bahasa Arab. 

 

Kata Kunci : Ibn Taimiyyah, Iman, epistemologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teologi Islam, Ilmu Tauhid ataupun Ilmu Kalam, disingkat Kalam adalah salah 

satu cabang dalam tradisi keilmuan dalam Islam. Ajaran ini merupakan fondasi 

seluruh bangunan keagamaan dalam Islam. Salah satu pemikiran yang muncul 

berkaitan dengan kalam adalah persoalan keimanan. Logika biner dari keimanan 

adalah kekafiran. Dalam al-Quran, manusia dinyatakan sebagai makhluk yang terpuji, 

namun disatu sisi juga makhluk yang memiliki potensi tercela akibat hasil dari 

kekufurannya. Al-Quran menyatakan kemuliaan manusia terletak pada aspek 

keimanannya. Melalui berbagai karya telah banyak pendapat manusia tentang hakikat 

keimanan, begitu juga kerancuan di antara mereka dan berjilid-jilid buku telah 

dikarang dan perbedaan pendapat tentang masalah ini terus bermunculan.1 

Keimanan adalah struktur fundamental dalam praktik keagamaan dalam Islam. 

Tanpa iman, agama tidak akan pernah bisa berdiri tegak dan dipraktikan. Iman itu 

sendiri melahirkan tata nilai berdasarkan ketuhanan yang maha esa, yaitu tata nilai 

yang dijiwai oleh kesadaran bahwa hidup ini berasal dari Tuhan dan menuju Tuhan. 

Sikap iman kepada Tuhan secara inheren mengandung konsekuensi logis. Pertama, 

konsekuensi dalam bentuk pengakuan yang tulus bahwa Tuhan dan satu-satunya 

sumber otoritas yang serba mutlak. Kelanjutan dari konsekuensinya adalah 

peribadatan. Dalam pengertian yang luas, mencakup keseluruhan kegiatan manusia 

dalam hidup di dunia ini, jika kegiatan tersebut dilakukan dengan niat penghambaan.2 

                                                            
1Ibn Taimiyyah, Al-Iman Terj. Kathur Suhardi (Bekasi: Islam Kaffah, 2012), h.1.   
2 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Gramedia, 2019), h.7 
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Dari perspektif sejarah, menurut Harun Nasution perselisihan pandangan terhadap 

iman banyak dipengaruhi oleh teori kekuatan akal dan fungsi wahyu. Aliran-aliran 

yang berpandangan akal dapat mencapai derajat mengetahui Tuhan, dengan demikian 

menyebutkan ma’rifat dalam konsep imannya. Sebaliknya, aliran yang menganggap 

akal tidak dapat mencapai pengetahuan akan Tuhan, konsep ma’rifat dihilangkan 

dalam konsep mereka.3 Perselisihan ini merupakan perselisihan intens pertama dalam 

umat Islam.  Khawarijj merupakan yang pertama kalinya dalam sejarah gagasan Islam 

yang memunculkan masalah iman sebagai sebuah masalah teologis dan teoritik yang 

serius.4 Jawaban-jawaban awal atas masalah ini membawa pada persoalan yang lebih 

komplek antara isu free will (Qadariyyah) vis a vis determinisme takdir ( Jabarriyah).5 

Karena masalah intens inilah maka masyarakat Muslim terpecah dalam berbagai 

firqah yang berbeda-beda dalam menafsirkan kitab suci dan sunnah.  

Persoalan iman merupakan masalah teoritis yang serius, namun secara umum 

merupakan persoalan yang lebih sering didekati dengan pendekatan praktik. Adanya 

pendefinisian tentang iman maka secara tidak langsung akan menyangkut mengenai 

definisi yang benar tentang kafir. Kehadiran khawarijj membuka pintu lebar-lebar bagi 

takfiri, dan apabila pintu telah dibuka, maka tidak ada batas seberapa jauh seseorang 

harus melangkah dan seberapa jauh dia harus berhenti. Meskipun persoalan takfiri 

merupakan persoalan yang lebih bersifat praktik ketimbang teoritis, namun persoalan 

                                                            
3 H Abdul Rozak. Ilmu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2012 ), h.176. 
4 Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya) 

h. 11. 
5 Tidak sampai di situ pertentangan teologis juga sempat menjadi topik yang hangat yang terjadi pada 

era muslim awal. Perdebatan yang terjadi pada abad-abad tersebut yang mengikutsertakan fuqaha, filsuf, teolog, 

bahkan para sufi telah menunjukan perbedaan pendekatan epistemologis antara mereka. Yang kemudian berlanjut 

di tangan Ibn Taimiyah dengan usahanya untuk mendekonstruksi dan merekonstruksi pemahaman keagamaan 

dalam Islam.  
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tersebut mendorong terhadap pemikiran teologis di antara muslim-muslim sehingga 

menjadi sumber dari konsep-konsep teologis yang penting. 

Masalah keimanan adalah gelanggang yang paling sering memunculkan agenda 

takfiri. Tidak sedikit dari kalangan muslim mengkafirkan sesamanya karena 

perbedaan memahami agama. Masalah ini telah menjadi barang dagang teologi Islam 

sepanjang abad pertengahan. Salah satu pemikir muslim yang memiliki concern yang 

serius dan menaruh perhatian terhadap masalah keimanan adalah Ibn Taimiyyah. Ibn 

Taimiyyah secara panjang lebar telah membahas masalah ini, setiap pertanyaan yang 

dia sentuh akan memberikan kesegaran perpektif yang memuaskan dalam 

hubungannya dengan pengulangan-pengulangan pandangan yang dilakukan oleh 

orang terdahulu.6 

Ibn Taimiyyah adalah seorang pemikir Islam yang lahir tahun 1263, lima tahun 

setelah kehancuran Baghdad. Ia dianggap sebagai peletak dasar empirisme dalam 

Islam, bahkan bagi Fazlur Rahman, Ibn Taimiyyah disebut-sebut sebagai seorang figur 

penganut positivisme dalam Islam dengan diktumnya yang paling dikenal yaitu al-

Haqiqah  fi al-Ay’an La fi al-Adzhan.  Pemikiran spekulatif banyak mendapatkan 

kritikan tajam dari Ibn Taimiyyah.7 Perhatian utamanya adalah berada dalam dua ilmu 

utama tradisi syariah yaitu teologi dan hukum. Jika pengaruh al-Ghazali nyaris 

langsung terasa, pesan Ibn Taimiyyah terbengkalai berabad-abad dan tatkala pesan itu 

terungkap oleh Muhammad bin Abdul Wahhab, pesannya menjadi terpotong-potong.8 

                                                            
6 Fazlur Rahman.Kebangkitan dan Pembaharuan dalam Islam Peny. Ebrahim Moosa (Bandung: 

Pustaka, 2001), h.175. 
7 Lihat Fazlur Rahman. Islam (Bandung: Pustaka, 1984) h. 151-153. 
8 Fazlur Rahman, Kebangkitan dan Pembaharuan dalam Islam, h.160. 



4 
 
 

Karena itulah, menurut Nurcholish Madjid, Ibn Taimiyyah dalam tinjauan modern 

semakin mendapatkan perlakuan yang simpatik.9   

Ibn Taimiyyah melihat bahwa proses Helenisasi dalam dunia Islam yang 

direpresentasikan oleh kalam dan filsafat secara tidak langsung telah menggerogoti 

sendi-sendi agama Islam itu sendiri. Agaknya percampuran antara praktik keagamaan 

dengan paham-paham praktik luar (non-Islam) yang dinisbatkan kepada Islam 

menyebabkan praktik beragama menjadi menyimpang dengan asas asli agama. Telah 

banyak para sarjanawan muslim semenjak dahulu telah melakukan perlawanan 

terhadap masuknya pengetahuan Yunani terkhusus logika aristoteles dalam dunia 

Islam, seperti dengan kehadiran teolog Abu Hasan al-Asy’ari dan al-Ghazali. Alasan 

Ibn Taimiyyah dengan keras menolak kedatangan pengetahuan Yunani adalah Nabi 

Muhammad dan para sahabat adalah orang yang paling mengerti Islam, mereka 

menafsirkan al-Quran tanpa menggunakan bantuan kebudayaan asing, masuknya 

kebudayaan asing hanya menimbulkan perpecahan dan keretakan.10 

Ketidaksukaan Ibn Taimiyyah terhadap filsafat dan kalam mempengaruhi 

pikirannya dan membawanya pada sebuah gagasan purifikasi atau pemurnian dan 

keutuhan agama Islam dengan mengembalikan ke jalan al-Quran dan Sunnah seperti 

dicontohkan para sahabat dan tabiin. Hal ini penting untuk dikemukakan bahwa saat 

itu tatanan Islam telah mengalami dekadensi setelah mengalami masa-masa sulit- 

terjadinya pembantaian di Baghdad dan hancurnya kekhilafahan Abbasiyah. Dalam 

hal ini kalam dan filsafat, bukannya menghasilkan rekonstruksi malah menimbulkan 

                                                            
9 Nurcholish Madjid, Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang,1984), h.39. 
10Zainun Kamal,dkk. Percakapan Cendekiawan Tentang Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia 

(Bandung: Mizan, 1993) h.130. 



5 
 
 

dekonstruksi. Kemudian, ghazwul fikri, manhaji wa ats tsaqofi (invasi pemikiran, 

metode, dan budaya) Barat melalui kristenisasi besar-besaran, Islam berhadapan 

langsung dengan gerakan penyerbuan pemikiran dan kebudayaan yang dahsyat. 

Usaha Ibn Taimiyyah dalam melakukan kritik terhadap kalam dan filsafat tidak 

bisa hanya dilihat bahwa Ibn Taimiyyah didorong perasaan sentimen dan emosional 

sehingga ingin merubah tatanan pengetahuan dalam Islam. Ibn Taimiyyah dalam hal 

ini, layaknya al-Ghazali dan ar-Razi dan beberapa filsuf seperti Ibn Sina dan Ibn 

Rusyd mereka mendapatkan perhatian para sarjanawan dalam usaha mereka untuk 

mengartikulasikan dan memberikan jawaban terhadap relasi akal dan pewahyuan. Ibn 

Sina dan Ibn Rusyd berdiri dengan pendekatan filsafat sebagai basis keilmuan mereka 

sedangkan al-Ghazali dan al-Razi mewakili teologi al-Asyari. Maka dari itu, Ibn 

Taimiyyah harus dilihat sebagai perwakilan dari mazhab Hanbali.11 

Melihat hal tersebut, maka ia menaruh perhatian penuh pada aspek paling 

fundamental dalam Islam, yaitu iman. Ibn Taimiyyah dalam pandangannya terhadap 

iman, dia melihat bahwa iman adalah dasar agama yang paling asasi dalam Islam, 

sehingga konsep ini harus diperoleh dari ajaran Allah dan Rasul-Nya serta 

kesepakatan generasi muslim terdahulu. Dalam hal ini, semua harus diinterpretasikan 

dari ushul atau akar yang mana hal itu ditemukan dalam ilmu naqliyah yang 

berdasarkan al-Quran dan hadits.  Hal ini dikarenakan menurutnya, beberapa muslim 

lain telah mendasarkan masalah iman melalui ilmu aqliyah atau Rational thinking. 12 

                                                            
11Carl Sharif el-Tobgui, Ibn Taimiyah on Reason and Revealation (Leiden : Brill, 2020), h. 5. 
12 Muhammad Amin, Ijtihad Ibn Taimiyyah (Jakarta: Indonesia Netherlands Cooperation in Islamic 

Studies (INIS), 1991) h. 27. 
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Ibn Taimiyyah mengambarkan konsep iman tidak hanya sebagai konsep 

keyakinan belaka. Berbeda dengan pandangan beberapa kalangan aliran kalam pada 

periode sebelumnya yang hanya menaruh perhatian pada pembenaran dalam hati. Ibn 

Taimiyyah berpendapat bahwa iman selalu berkaitan dengan adanya amal dan 

ibadat.13 Berkenaan dengan hubungan antara iman dan ibadat, sebuah pernyataan 

sering diajukan, “ manusia sudah cukup dengan iman terhadap tuhan dan berbuat baik 

tanpa perlu memasuki agama formal” pernyataan yang serupa itu secara sepintas 

mensugestikan bahwa hal itu merupakan sesuatu yang logis dan masuk akal.  

Dalam hal ini, Ibn Taimiyyah mengaitkan konsepsi iman dengan Islam. Maka 

seseorang tidak bisa dikatakan beriman apabila belum masuk Islam. Dalam kasus 

tertentu, Ibn Taimiyyah melihat bahwa iman adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kepercayaan dalam batin, sedangkan Islam adalah sesuatu mengenai bagian 

lahiriahnya.14 Hal ini mengarahkan bahwa ada semacam perbedaan struktural dalam 

iman dan Islam.15 yang mana iman dipandang lebih tinggi dibandingkan Islam, 

sehingga dalam hal ini, pembahasan iman tidak bisa dilepaskan dengan istilah Islam. 

oleh karena itu, bagi Ibn Taimiyyah tidak sah keimanan seseorang, apabila belum 

memasuki gerbang agama terlebih dahulu, pada kasus ini merupakan agama Islam. 

Suatu pemikiran, tidak muncul tanpa konteks. Perlu untuk dipahami bahwa Ibn 

Taimiyyah hidup dalam kondisi yang tidak stabil dan kacau. Kompleksitas 

pengalaman partikular ikut serta mempengaruhinya pemikirannya. Pembahasan Ibn 

                                                            
13 Ibn Taimiyyah, al-Iman, h. 6. 
14 Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam, h. 88. 
15 Perbedaan ini merupakan masalah keumuman dan kekhususan yang dikaitkan dalam masalah dhahir 

dan batin iman. Apabila iman dan Islam terdapat dalam satu redaksi maka Islam dijadikan makna dhahir yang 

berupa ibadat seperti sholat, zakat, haji. Jika Iman disebutkan dalam bentuk tunggal, maka ia sudah mencakup 

Islam dan amal sholeh. 
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Taimiyyah mengenai bab keyakinan merupakan pembahasan yang tidak lekang oleh 

waktu. Bagaimana seorang pribadi seperti Ibn Taimiyyah mengatasi kondisi dan 

realitas keagamaan yang melingkarinya dan upayanya untuk menjaga agama dari 

bidah dan khurafat pada zamannya.  

Keyakinan tidak hadir dengan harga yang gratis. Hal itu timbul usaha yang 

panjang dalam menyusuri lembah ilmu pengetahuan yang terjal dan penuh lika-liku, 

darisanalah fajar keimanan yang disertai dengan pengetahuan itu berasal. Di samping 

itu, keyakinan dalam agama selalu dihadapkan dengan pemahaman baru di setiap 

zaman. Terlebih lagi, dewasa ini manusia hidup di zaman dimana iman kian meredup 

dan memudar. Praktik-praktik keyakinan kian ditinggalkan atau hanya sebagai 

ornamen pelengkap tanda pengenal. Dalam hal ini, konsep iman semestinya 

dirumuskan sebagai usaha untuk mengidentifikasi seseorang yang mengaku dirinya 

beriman dan menemukan pemahaman apa yang membuat seseorang dikatakan 

beriman. Pada tahap ini, pembahasan Ibn Taimiyyah menemukan keurgensiannya dan 

menjadi relevan dalam rangka menyegarkan kembali pemahaman agama. 

Dalam hal ini, pembahasan ini akan lebih mengedepankan bagaimana konsep iman 

menurut Ibn Taimiyyah ditinjau dari aspek epistemologinya. Adapun kerangka 

epistemologi yang digunakan adalah melalui teori Abid Al-Jabiri. Mempelajari 

pandangan Ibn Taimiyyah berarti mengkaji secara sistematis bagaimana penalaran Ibn 

Taimiyyah dalam membangun sebuah argumentasi. Hal ini dianggap perlu karena 

dengan mengetahui hal tersebut dapat memberi wawasan bagaimana alur berpikirnya 

Ibn Taimiyyah. Pada akhirnya pilar utama proyek Ibn Taimiyyah bertumpu pada 

tujuannya menempatkan sesuatu dengan benar dan mengarahkan kembali masyarakat 
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muslim ke arah yang tepat. Dalam konteks inilah sumbangan terhadap topik yang 

diasumsikan terdapat dalam bagian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka persoalan yang akan menjadi 

fokus penelitian ini : 

1. Bagaimana konsep iman menurut Ibn Taimiyyah ? 

2. Bagaimana landasan konsep iman menurut Ibn Taimiyyah ditinjau dari 

aspek epistemologinya? 

C. Tujuan Penelitian  

Atas dasar masalah tersebut penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan 

penelitian: 

1. Untuk memahami gagasan Ibn Taimiyyah terkait konsep iman dalam 

pemikiran Ibn Taimiyyah. 

2. Untuk memahami landasan konsep iman menurut Ibn Taimiyyah ditinjau 

dari aspek epistemologisnya. 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Tulisan ini merupakan sumbangan akademik bagi pemikiran di 

Indonesia, terkhusus dalam pemikiran Ibn Taimiyyah. 

2. Untuk menambah literatur dalam kajian pemikiran Ibn Taimiyyah tentang 

iman berikut landasannya. 
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E. Tinjaun Pustaka 

Studi Ibn Taimiyyah di Indonesia secara garis besar, sudah banyak diteliti oleh 

para sarjanawan dan ilmuwan, termasuk di UIN Sunan Kalijaga. Kebanyakan dari 

penelitian tersebut terkait dengan pandangan Ibn Taimiyyah terhadap hukum Islam. 

Hal ini disebabkan karena Ibn Taimiyyah di Indonesia lebih dikenal sebagai seorang 

alim ulama yang berkecimpung di dunia fiqih. Walaupun demikian, masih terdapat 

beberapa tulisan yang  perlu disampaikan untuk memfokuskan serta mengembangkan 

penulisan skripsi.  

Tinjauan pustaka  ini dimaksudkan untuk memberi kejelasan dan batasan masalah 

pembahasan, serta menunjukan keaslian suatu karya tulis. Untuk itu mengemukakan 

tinjauan pustaka menjadi penting dalam rangka menghindari penulisan objek yang 

sama.  

Karya-karya yang cukup kritis terhadap pemikiran Ibn Taimiyyah seperti “Ibn 

Taymiyya on Reason and Revelation: A Study of Darʾ taʿāruḍ al-ʿaql wa-l-naql” 

16oleh Carl Sharif el-Tobgui. Salah satu isu yang dibicarakan dalam penelitian ini 

adalah terhadap pada usaha Ibn Taimiyyah dalam menentang argumen-argumen 

universal dalam teologis dan filsafat serta upaya Ibn Taimiyyah untuk memperbaiki 

epistemologi (Carl Sharif el-Tobgui, 2020). 

Tulisan dalam jurnal oleh Izzuddin Washil dan Ahmad Khoirul Fata yang 

berjudul “Pemikiran Teologis Kaum Salafi: Studi atas Pemikiran Kalam Ibn 

Taimiyyah”17.  Dalam penelitian ini, memetakan pemikiran Ibn Taimiyyah dalam 

                                                            
16 Carl Sharif el-Tobgui, Ibn Taimiyah on Reason and Revealation (Leiden, Brill, 2020) 
17 Izaduddin Washil dan Ahmad Khorul Fata, “Pemikiran Teologis Kaum Salafi : Studi atas Pemikiran 

Kalam Ibn Taimiyyah”, dalam Jurnal Ulul Albab, Vol. 19 No. 2, 2018 
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koridor kalam dan menguraikan manhaj mazhab salaf dan pandangan Ibn Taymiyyah 

mengenai tema-tema utama tersebut sebagaimana yang termuat dalam karya-

karyanya, khususnya dalam kitab Majmû‘ al-Fatâwâ (Izzuddin Washil dan Ahmad 

Khoirul Fata, 2018). 

Sebuah skripsi yang berjudul “Pemikiran Tauhid Ibn Taimiyyah Perpektif 

Hermeneutika Filosofis”18 oleh Risyanto, dalam tulisannya penulis 

menginterpretasikan tauhid menggunakan kerangka Hermeneutika Gadamer, 

sehingga dalam konsepnya Ibn Taimiyyah selain berpatokan pada sisi normativitas 

tapi aspek historisitas dari zamannya juga ikut mempengaruhi pemikirannya 

(Risyanto, 2016). 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil judul Konsep Iman Menurut Ibn 

Taimiyyah: Telaah Epistemologi. Adapun pembahasan dalam skripsi ini berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis berfokus pada 

konsep iman Ibn Taimiyyah di tinjau dari aspek epistemologinya.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini murni sumbernya berdasarkan data-data kepustakaan, baik berupa 

buku-buku, jurnal, maupun ensiklopedia. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (Library research). Adapun jenis penelitian ini adalah 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data bersifat deskriptif bukannya 

angka-angka. Data-data yang dikumpulkan berupa teks, kata-kata, ataupun simbol 

yang berisi kutipan-kutipan yang memberikan gambaran penyajian laporan tersebut.19 

                                                            
18 Risyanto, Pemikiran Tauhid Ibn Taimiyyah Perpektif Hermeneutika Gadamer,(Yogyakarta: Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
19 Kaelan, 2012, Metode Penelitian Agama : Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma),h.12-

13. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-filosofis, yaitu dengan cara 

memilih subyek yang dibahas pada suatu tokoh dan menyelami pikirannya. Metode 

historis dalam hal ini mengambil tema karya kepustakaan subjek yang akan dibahas 

yang berkaitan dengan  latar belakang historisnya, latar belakang agama, sosial, 

budaya, pendidikan, keluarga serta pengalaman kehidupannya. 20  

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif adalah penggambaran 

dan penguraian data yang diperlukan berkaitan dengan penulisan. Analisis merupakan 

pemeriksaan dan interpretasi terhadap data secara objektif untuk mendapatkan 

pemahaman yang benar. 

Dalam sumber kepustakaan dibedakan menjadi dua macam data, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data langsung dari fenomena yang diteliti 

karena itu bersifat mentah. Dalam hal ini adalah karya Ibn Taimiyyah yang berjudul 

al-Iman. Sedangkan data sekunder adalah data yang menunjang penelitian dan 

memiliki relevansi pada subjek yang dibahas.  

Setelah mendapatkan data, maka data diolah dengan beberapa metode. Data-data 

akan di analisis secara kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu dengan mengurai data 

yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan secara khusus. Dalam hal ini 

mendapatkan gambaran yang benar dari seorang tokoh yang kemudian akan diuraikan 

untuk menganalisis pemikiran tokoh lebih dalam. 

 

 

 

                                                            
20 Kaelan, 2012, Metode Penelitian Agama : Kualitatif Interdisipliner. h.175. 
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G. Kerangka Teori 

Kerangka teori diperlukan dalam riset karena berfungsi antara lain memberi 

gambaran orientasi yang lebih besar dalam sebuah pengetahuan. ia menawarkan jalan 

ataupun skema konseptual yang membantu arah penelitian.21 Dalam hal ini, diskursus 

ini perlu dilihat dalam konteks epistemologis. Penyesuaian ini akan membuat jelas 

dalam menyorot usaha untuk mendefinisikan gagasan inteletual muslim dan 

mengilustrasikan pengaruh pemikiran Ibn Taimiyyah dan keunikannya dalam bidang 

yang akan dibahas. 

Dalam disiplin ilmu filsafat, kajian epistemologi penting bagi pembentukan 

fondasi bangunan keilmuan. Kajian ini bila diterapkan pada pemikiran Islam maka 

fondasi bangunan pemikiran akan terlihat jelas. Pada kajian epistemologi Islam 

terdapat kecenderungan lebih tajam ke arah idealisme dan rasionalisme. Menurut 

Amin Abdullah hal ini dikarenakan ummat Islam tidak terlalu peduli dengan masukan-

masukan yang diberikan oleh empirisme.22 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori utama (grand theory) Abid al-Jabiri. 

Al-Jabiri mendefinisikan epistemologi sebagai prinsip dasar dan aktivitas untuk 

memperoleh pengetahuan dalam suatu era historis tertentu, yaitu struktur bawah 

sadarnya. Al-Jabiri membagi konsep epistemologi yang ada dalam dunia Islam 

menjadi tiga model yaitu, bayani, burhani dan irfani.23 

                                                            
21 Nurisman, Filsafat dalam Pemikiran Islam Rasional Harun Nasution (Yogyakarta: Disertasi UIN 

Sunan Kalijaga, 2008),h. 32. 
22 M Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), h. 43. 
23 Analiansyah. “Struktur Fundamental Epistemologi Pemikiran Islam Pemikiran Muhammad Abid al-

Jabiry”, dalam Jurnal al-Araf, Vol. III No. 2 Januari, 2007), h.110. 
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Bayani secara historis dipahami sebagai sistem epistemologi paling awal dalam 

pemikiran Arab. Bayani adalah sebuah model metodelogi berpikir berdasarkan teks. 

Basis epistemologi ini didominasi oleh ilmu-ilmu syariat seperti fiqih, ilmu tafsir, ilmu 

kalam, dan ilmu bahasa. melalui pendekatan bayani, sistem pengetahuan 

menempatkan teks sebagai suatu kebenaran mutlak. Fungsi akal disini menempati 

kedudukan sekunder. 

Irfani merupakan metodelogi berpikir yang berdasarkan pengalaman langsung atas 

penjumpaan realitas spiritual. Tidak seperti bayani, pendekatan irfani menjadikan 

pengalaman batiniah seperti qalb, zauq, basirah dan intuisi sebagai pusat 

pengetahuan, sehingga perenungan mendalam serta penajaman hati nurani dengan 

melakukan olah batin (riyadhoh) adalah upaya untuk penguatan potensi kecerdasaan 

spiritual. Disini teks hanya dilihat sebagai isyarat-isayarat yang menuntut pembacaan 

terhadap makna batin.  

Burhani secara sederhana diterjemahkan sebagai nalar demonstratif atau suatu 

nalar dengan argumentasi terdemonstrasikan secara jelas dan tegas. Burhani 

menggunakan model metedologi berpikir yang tidak berdasarkan teks maupun 

pengalaman melainkan rasionalitas. 24Teori pengetahuan yang dipakai dalam burhani 

adalah korespondensi dan kesesuaian, maka dari itu sistem pengetahuan burhani 

didasarkan hubungan sebab-akibat. Peran akal dan dalil logika berperan sangat 

penting disini. Tidak seperti bayani, teks hanya dilihat sebagai sumber kajian untuk 

dilihat makna objektif dari teks tersebut.  

                                                            
24 Zuhri,  Al-Jabiri Studies, (Yogyakarta: FA Press, 2020), h.58. 
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Poin lain yang harus digarisbawahi dalam membaca ketiga sistem epistemologis 

ini adalah masing-masing sistem selalu hadir dalam setiap figur pemikir, sekurang-

kurangnya telah mengalami percampuran. meskipun begitu, bagi al-Jabiri tetap 

membedakan antara satu sistem yang hadir sebagai minor dan yang dominan dalam 

pemikiran tokoh.25 Dalam hal ini, unsur-unsur yang membentuk dari epistemologi 

bayani, irfani dan burhani menurut al-Jabiri dapat diringkas sebagai berikut. 1. Origin 

2. Tools of analysis 3. Approach 4. Method 5. Fungsi akal 6. Type of argument 7. 

Karakter 8. Validitas 9. Pendukung keilmuan. 

 Dalam penelitian ini, didasarkan pada temuan tipologi epistemologi al-Jabiri. 

Dengan kata lain, struktur dasar dari tiga epistemologi Islam tersebut digunakan untuk 

menemukan dan menentukan model epistemologi  dari Ibn Taimiyyah.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, maka akan disusun secara sistematif. Pada bab 

pertama akan berisi pendahuluan dengan latar belakang, rumusan masalah, manfaat 

dan tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan sebagai isi. Pada bab kedua akan diuraikan mengenai biografi dan karya-

karya intelektual Ibn Taimiyyah. Pada bab ketiga akan dijelaskan mengenai konsep 

Iman dari Ibn Taimiyyah dan pada bab keempat akan dijelaskan tentang landasan 

epistemologi Ibn Taimiyyah dalam konsep keimananya pada bab terakhir akan ditutup 

dengan kesimpulan dan saran.

                                                            
25 Abed al-Jabiri, Kritik kontemporer atas filsafat Arab-Islam, (Yogyakarta: Islamika, 2003).h. 31. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan dari penulis pada bab sebelumnya, maka dengan ini 

penulis dapat menarik kesimpulan dari penelitian skripsi ini sebagai berikut: 

1. Makna iman bagi Ibn Taimiyyah meliputi makna i’timan yang berarti 

menetapkan sebuah keyakinan, sehingga memperoleh kelegaan dan 

ketenangan dalam dirinya. Keimanan dalam hal ini, memiliki unsur yang 

kompleks, sekaligus konkrit. Keimanan bagi Ibn Taimiyyah adalah 

pembenaran, pengikraran dan sekaligus perbuatan. Konsep iman dari Ibn 

Taimiyyah bersifat struktural dan bertingkat. Selain itu  keimanan juga 

bersifat dinamis dan berubah, tergantung dari amal perbuatan. Dalam hal 

ini, pandangan Ibn Taimiyyah terhadap iman merupakan suatu 

kecenderungan Ibn Taimiyyah untuk memformulasikan teologi aksi atau 

amal- instrumen yang tepat untuk menggerakan ummat Islam dalam 

beramal.  

2. Landasan konsepsi iman Ibn Taimiyyah didasarkan pada konstruksi nalar 

bayani. nalar bayani merupakan kategori yang diciptakan oleh al-Jabiri 

untuk merepresentasikan prinsip yang bersandar pada ayat-ayat 

pewahyuan, dengan menggunakan al-Quran dan Sunnah sebagai otoritas 

sumber kebenaran yang sah. Penggunaan nalar bayani dapat dilihat pada 

argumentasi yang Ibn Taimiyyah gunakan dalam karya-karyanya 

terkhusus konsep iman beroperasi dalam disiplin ilmu linguistik yang 
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bersifat normatif. Selain itu, beberapa nash yang dihadirkan secara 

eksplisit, dipertimbangkan sebagai data yang tidak perlu dimodifikasi atau 

diubah. Dengan demikian data yang yang diperoleh dari nash tidak ada 

ruang untuk pendapat pribadi. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan yang dimiliki, 

menjadikan penelitian ini jauh dari kata sempurna. Maka tidaklah pantas untuk 

menyebutkan bahwa penelitian ini sudah berakhir, melainkan penelitian ini 

merupakan satu dari anak tangga yang mengantarkan ke penelitian yang lebih 

dalam lagi.  

Kepada para pembaca yang berminat melakukan penelitian yang sejenis, 

maka hendaknya menguasi bahasa Arab, sehingga kendala yang dialami penulis 

tidak terulang kembali. Hal itu dikarenakan, karya-karya dari Ibn Taimiyyah 

ditulis dengan bahasa Arab dan beberapa telah diterjemahkan ke bahasa 

Indonesia.  

Demikian penelitian tentang “Konsep Keimanan Ibn Taimiyyah : Telaah 

Epistemologi” semoga penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan keilmuan 

Islam di UIN Sunan Kalijaga.  
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